BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Remaja sebagai generasi penerus bangsa dalam pembangunan nasional
dimasa mendatang, sangat dipengaruhi oleh kualitasnya dimasa sekarang.
Faktor kesehatan dan gizi memegang peranan penting dalam usaha
mengembangkan kapasitas remaja secara maksimal (Kemenkes, 2001).
Remaja memiliki masa pertumbuhan yang sangat cepat dan aktif
(adolescence growth spurt), sehingga memerlukan zat gizi yang lebih banyak
jumlahnya (Achmad, 2000). Menurut data Riskesdas (2013), prevalensi
remaja kurus relatif sama antara tahun 2007 dan 2013, sangat kurus naik
0,4% dan gemuk naik dari 1,4% (2007) menjadi 7,3% (2013). Dari prevalensi
tersebut, diketahui bahwa status gizi tidak normal pada remaja masih tinggi.
Data Riskesdas (2010), menyebutkan persentase konsumsi energi pada
remaja di Indonesia sebesar 54,4%, hal ini menunjukkan bahwa asupan energi
dan zat gizi makro pada remaja dibawah angka kecukupan gizi (AKG) yang
dianjurkan.

Asupan energi dan zat gizi makro seperti protein yang tidak seimbang
akan mengakibatkan sistem kekebalan tubuh terganggu. Sumber energi terdiri
dari zat gizi makro yaitu karbohidrat, lemak dan protein yang diperlukan bagi
tubuh manusia dalam jumlah besar dan zat gizi mikro dalam jumlah sedikit
namun tetap penting untuk kesehatan tubuh (Mary, 2000). Hasil penelitian
yang dilakukan Amelia (2013), menunjukkan terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara asupan energi, protein dan zinc terhadap status gizi. Hal ini
sesuai teori bahwa kebutuhan konsumsi protein pada usia remaja (10-18
tahun) mengalami kenaikan, sejalan dengan proses pertumbuhan yang pesat.
Oleh karena itu, asupan zat gizi makro dan mikro yang cukup merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi status gizi remaja.

Status gizi buruk disebabkan oleh kurangnya asupan energi dan zat gizi
yang dapat menimbulkan berbagai dampak. Kekurangan gizi pada remaja
akan mengakibatkan penurunan daya tahan tubuh, meningkatkan angka

kesakitan, pertumbuhan tidak normal (stunting), tingkat kecerdasan rendah,
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produktivitas rendah dan terhambatnya organ reproduksi (Soekirman, 2002).
Gizi lebih pada remaja berhubungan dengan penyakit tidak menular pada
umur yang lebih muda dan kecenderungan remaja obesitas untuk tetap
obesitas pada masa dewasa (Hadi, 2005). Masalah gizi pada remaja dapat
terjadi pada setiap remaja, tidak terkecuali pada remaja yang menuntut ilmu
di Pondok Pesantren .

Pondok Pesantren merupakan tempat untuk mendidik agar santri menjadi
manusia yang berakhlak mulia dan memiliki kecerdasan yang tinggi. Dimana
mereka perlu mendapatkan perhatian khusus terutama kesehatan dan gizi.
Salah satu upaya untuk mencapai dan mempertahankan status gizi santri agar
tetap baik adalah dengan pemenuhan kebutuhan asupan gizi santri melalui
proses penyelenggaraan makanan untuk menghasilkan makanan yang sesuai
kebutuhan (Sutardji, 2007). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shopia
Restantini (2003), bahwa ada pengaruh penyelenggaraan makan terhadap
konsumsi makanan dengan status gizi santri putri di Pondok Pesantren Persis
Banjar. Sejalan dengan penelitian Setiawati (2006), ditemukan adanya
hubungan menu hidangan makan, kecukupan energi serta protein dengan
status gizi santri putri di pondok pesantren At-Tauhid Sidoresmo Surabaya.

Selain itu, beberapa penelitian cross sectional yang dilakukan Lowry et
al., (2012), menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara durasi
tidur yang kurang dengan obesitas pada remaja. Tidur yang kurang
mengakibatkan disregulasi hormon nafsu makan yaitu menurunkan hormon
leptin dalam memberikan rasa kenyang dan meningkatkan hormon ghrelin
dalam menambah nafsu makan, sehingga meningkatkan risiko makan
berlebihan dan kenaikan berat badan (Garaulet, 2011).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan
penyelenggaraan makanan di Pondok Pesantren dan mengetahui hubungan
asupan energi, zat gizi makro, zat besi, zinc dan durasi tidur dengan status
gizi santri di Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman. Dimana
penyelenggaraan makanan dilakukan oleh para santri yang sedang melakukan
pengabdian dan penyediaan bahan makanan didapatkan dari hasil pertanian,

perkebunan, perikanan dan peternakan yang dikelola oleh para santri.



B.

Identifikasi Masalah

Masa remaja dikategorikan dalam masa yang rentan terhadap masalah
gizi karena remaja belum sepenuhnya matang baik secara fisik, kognitif,
psikososial dan gizi (Arisman, 2010). Kebutuhan zat gizi yang meningkat
pada remaja dikarenakan adanya pertumbuhan dan perkembangan fisik,
berubahnya gaya hidup dan kebiasaan makan yang sangat berpengaruh pada
asupan zat gizinya (Sayogo, 2011). Menurut Ahmawati Prapti (2008),
penyelenggaraan makanan di Pondok Pesantren merupakan sumber utama
untuk memenuhi kebutuhan makanan dan zat gizi santri.

Status gizi normal dapat terjadi apabila tubuh mendapat asupan zat gizi
yang cukup. Status gizi kurang dapat terjadi apabila tubuh mengalami
kekurangan satu atau lebih zat gizi esensial baik makro maupun mikro. Status
gizi lebih dapat terjadi apabila tubuh memperoleh zat gizi lebih besar dari
angka kecukupan, sehingga menimbulkan dampak yang membahayakan
tubuh (Soekirman, 2006). Selain itu, remaja membutuhkan waktu tidur yang
sesuai kebutuhan. Tanpa waktu tidur yang cukup, kemampuan untuk
berkonsentrasi dan berpartisipasi dalam aktifitas harian akan menurun serta
meningkatkan iritabilitas (Lee-Chiong, 2009).

Pembatasan Masalah

Banyaknya faktor yang mempengaruhi status gizi remaja dan karena
pentingnya variabel yang dipilih maka peneliti hanya membatasi masalah
penelitian dengan mendeskripsikan sistem penyelenggaraan makanan dan
mengetahui hubungan asupan energi, zat gizi makro, zat besi, zinc dan durasi

tidur dengan status gizi santri di Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang didapat, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana gambaran sistem penyelenggaraan makanan yang terdapat di

Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman dan apakah ada hubungan



asupan energi, zat gizi makro, zat besi, zinc dan durasi tidur dengan status

gizi santri di Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman.”

E. Tujuan

1. Tujuan Umum

Mengetahui gambaran sistem penyelenggaraan makanan dan

hubungan asupan energi, zat gizi makro, zat besi, zinc dan durasi tidur

dengan status gizi santri di Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengetahui sistem penyelenggaraan makanan di Pondok Pesantren
Al Ashriyyah Nurul Iman.

Mengetahui karakteristik responden (usia dan jenis kelamin).
Mengetahui status gizi santri di Pondok Pesantren Al Ashriyyah
Nurul Iman.

Mengetahui asupan energi, zat gizi makro, zat besi dan zinc santri di
Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman.

Mengetahui durasi tidur santri di Pondok Pesantren Al Ashriyyah
Nurul Iman.

Menganalisis hubungan asupan energi dengan status gizi santri di
Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman.

Menganalisis hubungan asupan zat gizi makro dengan status gizi
santri di Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman.

Menganalisis hubungan asupan zat besi dan zinc dengan status gizi
santri di Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman.

Menganalisis hubungan durasi tidur dengan status gizi santri di
Pondok Pesantren Al Ashriyyah Nurul Iman.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Sebagai pengalaman langsung dalam penelitian di bidang Gizi

Masyarakat yang memberi latihan cara dan proses berfikir secara ilmiah.



2. Bagi Responden
Sebagai media informasi dan pengetahuan bagi responden tentang
asupan energi, zat gizi makro dan mikro (zat besi dan zinc), durasi tidur
dan status gizi.
3. Bagi Pondok Pesantren
Sebagai bahan kajian untuk meningkatkan sistem penyelenggaraan
makanan yang tepat dalam upaya peningkatan mutu makanan yang sesuai
dengan kebutuhan gizi santri.
4. Bagi Institut Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat memperkaya pustaka Program Studi limu
Gizi Fakultas lImu-limu Kesehatan Universita Esa Unggul Jakarta, dan
sebagai tambahan informasi bagi mahasiswa dalam melakukan penelitian

yang serupa.

G. Keaslian Penelitian
Beberapa penelitian terdahulu mengenai status gizi pada remaja sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama Tahun Judul penelitian Rancangan Hasil
Peneliti Penelitian
1 Rizki Wahyu | 2016 Analisis sistem Cross Adanya
Amalia penyelenggaraan sectional hubungan antara

makanan dan hubungan asupan energi
asupan energi dan zat dan zat gizi
gizi makro dengan status makro dengan
gizi pada santri di status gizi
Pondok Pesantren (p=0,039)

daarul rahman.

2 Lidia Sari 2015 Hubungan asupan zat Cross Tidak ada
gizi makro, tingkat stres | sectional hubungan antara
dan aktifitas fisik tingkat stres dan

dengan status gizi asupan lemak




No Nama Tahun Judul penelitian Rancangan Hasil
Peneliti Penelitian
remaja di lembaga terhadap status
pemasyarakatan anak gizi dan ada
pria klas iia Tangerang hubungan antara
tahun 2015 aktifitas fisik,
asupan protein,
KH dengan
status gizi
3 Ani Farida 2015 Asupan zat besi, vitamin | Cross Tidak ada
A, zinc dan status gizi sectional perbedaan
remaja usia 13-15 tahun asupan zat besi,
di Provinsi Jawa Barat vitamin A dan
dan Banten (Analisis zinc berdasarkan
data sekunder Riskesdas tipe daerah
2010) (p=>0.05).

Pada penelitian ini, sistem penyelenggaraan makanan, asupan energi,
zat gizi makro, zat besi dan zinc serta durasi tidur merupakan variabel
independen dan status gizi remaja sebagai variabel dependen. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan (Tabel 1.1) adalah
adanya penambahan variabel independen baru yaitu durasi tidur dan zat gizi
mikro terdiri dari zat besi dan zinc. Dimana kedua zat gizi mikro tersebut
merupakan faktor penting dalam mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan serta status gizi remaja, tidak terkecuali remaja yang tinggal di
Pondok Pesantren. Selain itu, lokasi yang peneliti pilih belum pernah

dilakukan penelitian.




